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BAB I PENDAHULUAN


BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Organisasi tidak akan bisa melepaskan diri dari pengaruh globalisasi yang melanda dunia dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu teknologi. Globalisasi ini menyebabkan kehidupan manusia lebih dinamis dan penuh tantangan, cepat berubah bahkan penuh ketidakpastian. Untuk itu diperlukan manusia yang mempunyai pengertian untuk mengerti dan mengatasi situasi. Mengantisipasi perkembangan berdasarkan ilmu pengetahuan, mengakomodasi dalam pengertian pengembangan suatu sikap untuk tetap bisa menguasai perubahan dan tidak tergelam dalam perubahan serta mereorientasi sikap dan nilai-nilai budaya yang berkembang sedemikian cepat sebagai pengaruh globalisasi tersebut (makagiansar, 1990:5). Dengan kata lain kunci untuk menghadapi era globalisasi tersebut adalah sumber daya manusia yang harus ditingkatkan.
Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya organisasi. Tujuan tersebut tidak mungkin terwujud, tanpa peran aktif pegawai bagaimana pun canggihnya alat-alat yang dimiliki sebuah instansi atau perusahaan tersebut. Alat-alat canggih yang dimiliki sebuah perusahaan tidak ada manfaatnya bagi sebuah perusahaan, jika peran aktif pegawai tidak diikutsertakan. Mengatur pegawai adalah sulit dan kompleks, karena mereka mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan, dan latar belakang yang heterogen yang dibawa ke organisasi sehingga pegawai tidak dapat sepenuhnya diatur dan dikuasai seperti mengatur mesin-mesin, modal, gedung, dan lain-lain tetapi harus diatur oleh teori-teori manajemen yang memfokuskan mengenai pengaturan peranan manusia dalam mewujudkan tujuan yang optimal. Manajemen itu lebih dikenal sebagai manajemen sumber daya manusia atau manajemen personalia.
Maka sistem yang timbul untuk mencapai kebutuhan mencerminkan situasi dan kondisi yang terdapat dalam dunia kerja yang menjadi lingkungannya. Pengaruh sumber daya manusia yang optimal biasanya tercermin dari berhasil atau tidaknya sebuah perusahaan dalam mengupayakan pegawainya agar mempunyai sifat yang positif sehingga tercipta kinerja yang tinggi. Peningkatan produktivitas ini disertai dengan pemberian penghargaan sesuai dengan kinerja pegawai yang telah diberikan terhadap perusahaan, sehingga tercipta kembali dan begitu seterusnya.

Kepuasan kerja dalam pekerjaan merupakan suatu kepuasan yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi kerja  pegawai dalam mendukung tujuan organisasi.
Pada dasarnya PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung telah memberikan kepuasan kerja. Namun berdasarkan wawancara yang penulis lakukan ada beberapa responden yang menyatakan kurang puas terhadap pekerjaannya karena pekerjaan yang kurang menantang dan kurang merangsang kreatifitas pegawai. Hal itu terlihat dari sikap bosan pegawai dan situasi santai pada waktu kerja. Keadaan ini mencerminkan bahwa kepuasan kerja pegawai menyangkut pekerjaan itu sendiri kurang terpenuhi. 
Jika perusahaan ingin membangun kemampuan bersaing yang kompetitif, maka perusahaan harus dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu juga perusahaan harus memberikan kepuasan kerja kepada pegawainya agar pegawai mau meningkatkan kinerjanya, selain itu memberikan kepuasan kerja sebagai usaha untuk mempertahankan pegawai yang memiliki kinerja yang baik.
Kinerja merupakan suatu kemauan kerja, kinerja seseorang merupakan kombinasi dan kemampuan usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kinerjanya. Untuk mengetahui peningkatan atau penurunan kinerja pegawai maka manajemen sumber daya manusia PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung melakukan penilaian terhadap kinerja pegawainya.
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan bahwa kinerja pegawai PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung dalam hal ini cukup baik namun perlu ditingkatkan lagi terutama dalam hal kuantitas output, karena jumlah pekerjaan yang dihasilkan kurang tepat waktu dan belum sepenuhnya memenuhi harapan perusahaan yang telah ditetapkan. Upaya yang dilakukan untuk  meningkatkan kinerja pegawai PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung antara lain, yaitu kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, tingkat kehadiran, sikap kooperatif terhadap rekan kerja dan atasan. 
PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung merupakan  salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa Menjadi perusahaan inspeksi, supervisi, pengkajian & pengujian kelas dunia yang independen dengan tekad memenuhi kepuasan pelanggan.   

Dengan melihat fenomena yang ada pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung saat ini dimana belum semua pegawai mempunyai tingkat kepuasan yang tinggi, bahkan ada sebagian pegawai yang belum merasa puas. Rasa tidak puas ini bisa berdampak negatif terhadap penurunan gairah dan semangat kerja mereka sehingga tidak akan menghasilkan kinerja yang optimal. Dengan adanya kondisi tersebut tentu saja akan mempengaruhi penurunan kualitas kinerja pegawai terhadap perusahaan.
       

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dengan mengambil judul : “PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA PT. SUCOFINDO (PERSERO) CABANG MADYA BANDUNG”   
1.2 Indentifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang dilakukannya penelitian, maka permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana kepuasan kerja pegawai pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.

2. Bagaimana kinerja pegawai pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya  Bandung.
3. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
Sebelum melangkah lebih jauh lagi dalam penelitian ini, terlebih dahulu akan dijelaskan maksud dan tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini.

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang diperlukan sehingga dapat diperlukan mengambil kesimpulan terhadap masalah yang diteliti dalam hal ini yaitu mengetahui bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai yang diraih melalui interaksi pegawai dengan lingkungan kerjanya.

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kepuasan kerja pegawai pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.

2. Untuk mengetahui kinerja pegawai pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.
1.4 Kegunaan Hasil Penelitian
Diharapkan dari penelitian ini, diperoleh suatu rumusan atau informasi yang akurat serta relevan yang dapat memberikan kegunaan serta manfaat bagi operasional dan pengembangan ilmu.
1.4.1 Kegunaan Operasional
a. Bagi Perusahaan

Memberikan masukan bagi perusahaan untuk memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang menghambat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam usaha meningkatkan kinerja pegawai demi kemajuan suatu organisasi perusahaan.
b.   Bagi Pihak Lain

Menambah pengetahuan dan wawasan yang berguna khususnya mengenai pengaruh kepuasan kerja untuk mengadakan studi kelanjutan dimasa depan.

c. Bagi Pembaca

Sebagai sumber informasi atau bahan bacaan atau sumbangan pikiran khususnya dalam mata kuliah sumber daya manusia dan dapat dijadikan sebagai rujukan dan melihat keadaan dan kondisi perusahaan secara benar dan objektif.
1.4.2 Pengembangan Ilmu
a.   Pengembangan Ilmu Manajemen 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding antara ilmu-ilmu manajemen (secara teori) dengan keadaan yang terjadi dilapangan (praktek) sehingga dengan adanya pembanding tersebut akan dapat lebih memajukan ilmu manajemen yang sudah ada untuk diterapkan pada dunia usaha secara nyata serta dapat menguntungan pihak lain.
b. Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja melalui penerapan ilmu dan teori yang penulis peroleh dibangku perkuliahan dan mengaplikasikannya kedalam teori skripsi ini sehingga dapat bermanfaat bagi penulis khususnya.
1.5 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran



Setiap organisasi atau perusahaan memerlukan sumber daya manusia dan manusiapun sangat membutuhkan organisasi. Tanpa sumber daya manusia tidak dapat berfungsi dan sebaliknya, manusia membutuhkan organisasi agar mereka bisa memerlukan, memuaskan  kebutuhan dan keinginan mereka, sehingga mereka dapat memperoleh standar hidup mereka melalui bekerja dalam organisasi. Dari hal tersebut terlihat bahwa manusia bergabung dalam suatu organisasi dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup pribadinya sedangkan organisasi membutuhkan manusia agar bisa mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan pada saat organisasi tersebut berdiri.



Untuk menciptakan tenaga kerja atau pegawai yang berprestasi dan terampil diperlukan unsur kepuasan lahiriah dan bathiniah dalam diri. Pemberian motivasi, kebijaksanaan perusahaan serta memperhatikan tingkat kebutuhan hidup pegawai inilah semua tujuan perusahaan akan lebih mudah tercapai. Selain akan menghasilkan mutu tenaga kerja akan mendapatkan hasil akhir yang berdaya guna dan hasil guna akan tercapai dengan mudah.



Pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi akan terus berusaha untuk meningkatkan kinerjanya guna mendukung semua tujuan organisasi. Mathis dan Jackson (2001:78) menyatakan bahwa : “ kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan”.


Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal dan tidak melanggar hukum baik moral maupun etika.  


Menurut Mathis dan Jackson (2001:78), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, yaitu kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran tempat kerja, sikap kooperatif. 



Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional yang diambil.



Kinerja dapat menyebabkan kepuasan dalam arti karyawan dalam organisasi dengan kinerja yang lebih tinggi menjadi lebih puas dibandingkan dengan karyawan dalam organisasi dengan kinerja yang lebih rendah



Kepuasan kerja merupakan cermin perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif dan negatif pegawai terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. Hal ini dipertegas oleh Mathis dan Jackson (2001:98) : “kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja seseorang”. 



Kepuasan kerja merupakan suatu konsep yang multificated (banyak dimensi) artinya bahwa kepuasan kerja banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Seperti halnya dinyatakan oleh Mathis dan Jackson (terjemahan Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira, 2001:98) adalah :

“ Kepuasan kerja mempunyai banyak dimensi. Secara umum tahap yang diamati adalah kepuasan kerja dalam pekerjaan itu sendiri, gaji, pengakuan, hubungan antar supervisor dan tenaga kerja, dan kesempatan untuk maju. Setiap dimensi menghasilkan perasaan puas secara keseluruhan dengan pekerjaan itu sendiri, namun pekerjaan juga mempunyai definisi yang berbeda bagi orang lain”.



Adapun faktor–faktor yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja pegawai menurut Mathis dan Jackson (2001:98) adalah gaji, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, hubungan dengan atasan, kesempatan untuk maju. Gaji adalah jumlah bayaran yang diterima pegawai akibat dari pelaksanaan kerja yang ia lakukan. Apabila gaji yang diterima pegawai dirasakan cukup maka kepuasan kerja pegawai tersebut akan terpenuhi. Pekerjaan yang diberikan kepada pegawai apakah sesuai dengan keahlian yang ia miliki. Apabila sesuai otomatis kepuasan kerja pegawai akan terpenuhi. Hubungan antara atasan dengan bawahan dalam hal ini pegawai bila terjalin dengan baik maka pegawai akan merasa puas.


Berdasarkan uraian diatas maka kepuasan kerja merupakan bentuk respon para pegawai yang menyenangkan atau tidak dalam memandang pekerjaan yang mereka kerjakan. Apabila kepuasan kerja yang dirasakan pegawai sudah dirasakan baik maka dengan sendirinya pegawai akan mematuhi segala peraturan-peraturan yang berlaku di perusahaan itu sendiri.


Bertitik tolak dari uraian diatas mengenai kepuasan kerja pegawai diatas bila dihubungkan dengan kinerja pegawai ternyata mempunyai kaitan erat, sebab kinerja pegawai dapat meningkat bila kepuasan kerja pegawai diperoleh dan terpenuhi.


   Kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai karena dengan pegawai merasa puas baik itu gaji yang diterima, pekerjaan yang diberikan maupun rekan kerja yang mendukung memberikan kepuasan, maka secara tidak langsung akan mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerjanya. 


Hal ini dipertegas oleh Stephen Robbins (1998:98) yang diterjemahkan oleh Hadyana Pujaatmaka dan Benyamin Molan yang menyatakan bahwa:

“ Kinerja merupakan tingkat efisiensi dan efektivitas serta inovasi dalam pencapaian tujuan oleh pihak manajemen dan divisi-divisi yang ada dalam organisasi. Kinerja dikatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik, kinerja juga dipandang sebagai fungsi dari interaksi antara kemampuan, motivasi, dan kesempatan, sehingga kinerja seseorang dipengaruhi oleh kepuasan kerja”. 



Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat disusun paradigma penelitian sebagai berikut :



Gambar.1.1

Paradigma Penelitian

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
1.5.2 Hipotesis



Menurut sugiyono (2002:39) hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan pada kerangka pemikiran diatas mengenai teori-teori tentang variabel X (kepuasan kerja) dan variabel Y (kinerja pegawai) serta teori-teori yang menghubungkan kedua variabel. Maka penulis menyimpulkan bahwa “ada pengaruh dari kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung”.
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Penulis dalam melakukan penelitian ini berlokasi di PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung yang tepatnya beralamat di Jl. Soekarno Hatta No.217 Bandung. Sedangkan waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah selama 4 bulan di mulai dari bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2006 dengan rincian sebagai berikut :









Tabel 1.1
Waktu Pelaksanaan Penelitian
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Mathis & Jackson, (2001:78)
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Mathis & Jackson,   (2001:98)









